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Abstract
This study aimed to develop a license and permit document storage system based on the Google
ecosystem to improve document management efficiency in organizations. The problem identified
was the manual document storage and retrieval process, which required a long time and
increased the risk of delayed document renewal. The method used was the System Development
Life Cycle (SDLC) with the Waterfall model, including analysis, design, implementation, and
testing stages. The system was developed by integrating Google Forms, Google Drive, and
Google Sheets with automation using Google Apps Script. The results showed that the system
improved document retrieval efficiency from 300 seconds to 10 seconds, achieving a 96.6%
increase. The system also reduced human error and improved document expiration monitoring
effectiveness.
Keywords: Document Management System; Google Apps Script; Cloud Computing; Automation;
Digital Archiving

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penyimpanan dokumen lisensi dan izin
berbasis ekosistem Google guna meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen pada organisasi.
Permasalahan yang dihadapi adalah proses penyimpanan dan pencarian dokumen yang masih
dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu lama dan berisiko terhadap keterlambatan
pembaruan dokumen. Metode yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC)
dengan model Waterfall yang meliputi tahap analisis, desain, implementasi, dan pengujian.
Sistem dikembangkan dengan mengintegrasikan Google Forms, Google Drive, dan Google
Sheets serta otomatisasi menggunakan Google Apps Script. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi waktu pencarian dokumen dari 300 detik menjadi
10 detik atau sebesar 96,6%. Sistem juga mampu mengurangi kesalahan manusia dan
meningkatkan efektivitas pemantauan masa berlaku dokumen.
Kata kunci: Sistem Manajemen Dokumen; Google Apps Script; Komputasi Awan; Otomatisasi;
Pengarsipan Digital

1. Pendahuluan

Pengelolaan dokumen lisensi dan izin merupakan bagian penting dalam operasional
organisasi karena berkaitan dengan aspek legalitas, kepatuhan terhadap regulasi, serta
keberlangsungan proses bisnis. Dokumen seperti izin usaha, sertifikat, dan lisensi operasional
harus dikelola secara sistematis agar mudah diakses, diperbarui, dan dipantau masa berlakunya.
Seiring perkembangan teknologi informasi, organisasi mulai beralih dari sistem pengarsipan
konvensional menuju sistem manajemen dokumen elektronik (Electronic Document Management
System atau EDMS) yang mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen, keamanan
informasi, serta ketersediaan data secara real-time. Selain itu, pemanfaatan teknologi cloud
computing memungkinkan dokumen disimpan secara terpusat, mudah diakses dari berbagai
lokasi, dan mendukung kolaborasi antar pengguna secara lebih fleksibel. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan EDMS dan cloud computing mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan arsip digital serta mengurangi ketergantungan terhadap proses manual [1], [2], [3].
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Berdasarkan hasil observasi pada objek penelitian, terdapat sekitar 85 dokumen lisensi
dan izin yang dikelola oleh bagian administrasi. Pengelolaan dokumen masih dilakukan secara
manual dengan menyimpan dokumen dalam folder-folder terpisah tanpa sistem yang terintegrasi.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian dokumen membutuhkan waktu yang relatif lama
karena pengguna harus membuka folder satu per satu untuk menemukan dokumen yang
dibutuhkan. Selain itu, belum tersedia mekanisme monitoring masa berlaku dokumen secara
otomatis sehingga berpotensi menyebabkan keterlambatan perpanjangan dokumen yang dapat
berdampak pada aspek hukum maupun operasional organisasi. Permasalahan lain yang
ditemukan adalah tingginya risiko kesalahan manusia (human error) dalam proses pencatatan
dan pengelolaan dokumen karena seluruh proses masih dilakukan secara manual [4], [5].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem manajemen dokumen
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip organisasi. Permana dkk. [6] mengembangkan
sistem repositori dokumen berbasis Google Apps Script yang mampu mengoptimalkan
pengelolaan arsip digital melalui integrasi layanan Google Workspace. Anggraini dan Suseno
melakukan analisis implementasi Electronic Document Management System (EDMS) pada
berbagai sektor industri dan menunjukkan bahwa digitalisasi dokumen mampu meningkatkan
efisiensi proses administrasi serta akses informasi [2]. Gani dkk. mengevaluasi efektivitas fungsi
Electronic Document Management System dan menemukan bahwa penerapan EDMS
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan dokumen organisasi [1]. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen dokumen berbasis cloud computing mampu
meningkatkan fleksibilitas akses data, keamanan penyimpanan, serta efisiensi pengelolaan arsip
digital [7], [8]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pengelolaan dokumen secara umum dan belum mengintegrasikan proses input dokumen,
penyimpanan digital, pencarian dokumen, monitoring masa berlaku dokumen, serta notifikasi
otomatis dalam satu sistem berbasis Google Workspace yang mudah diterapkan dengan biaya
implementasi relatif rendah [1], [2], [6].

Pemanfaatan Google Apps Script sebagai platform pengembangan sistem dipilih karena
mampu mengintegrasikan berbagai layanan Google Workspace, seperti Google Forms, Google
Drive, Google Sheets, dan Gmail, ke dalam satu alur kerja yang terotomatisasi. Integrasi tersebut
memungkinkan proses pengumpulan data, penyimpanan dokumen, pencatatan metadata,
pencarian informasi, serta pengiriman notifikasi dilakukan secara terpusat dan real-time. Selain
itu, penggunaan teknologi berbasis cloud computing memberikan kemudahan akses, fleksibilitas
pengelolaan data, serta mengurangi kebutuhan infrastruktur teknologi informasi yang kompleks.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan Google Apps Script mampu
meningkatkan efisiensi proses administrasi dan mengurangi aktivitas manual melalui otomatisasi
proses kerja [6], [9]. Oleh karena itu, pendekatan ini dipandang sesuai untuk mengatasi
permasalahan pengelolaan dokumen yang masih dilakukan secara manual, khususnya terkait
proses pencarian dokumen, monitoring masa berlaku dokumen, dan risiko kesalahan manusia
dalam pengelolaan data.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini mengusulkan perancangan
dan pembuatan sistem penyimpanan dokumen lisensi berbasis Google Apps Script yang
mengintegrasikan Google Forms, Google Drive, Google Sheets, dan Gmail dalam satu ekosistem
yang terhubung secara otomatis. Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan sistem
penyimpanan dokumen lisensi yang mengintegrasikan proses unggah dokumen, penyimpanan
digital terstruktur, pencarian dokumen berbasis metadata, monitoring status dokumen aktif,
mendekati masa berakhir (near expired), dan kedaluwarsa (expired), serta notifikasi masa
berlaku dokumen secara otomatis melalui pemanfaatan Google Apps Script sebagai penghubung
antar layanan Google Workspace. Integrasi tersebut memungkinkan seluruh proses pengelolaan
dokumen dilakukan dalam satu ekosistem yang terhubung secara otomatis sehingga mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan risiko keterlambatan pengelolaan
dokumen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem
penyimpanan dokumen lisensi yang mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen,
mengurangi risiko kesalahan manusia, serta mendukung monitoring masa berlaku dokumen
secara lebih efektif.

2. Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan
model Waterfall sebagai pendekatan dalam pengembangan sistem. Model Waterfall dipilih
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karena memiliki tahapan yang sistematis dan terstruktur sehingga setiap proses pengembangan
dapat dilakukan secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian sistem. Model
ini masih banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi karena memberikan alur
kerja yang jelas, memudahkan proses dokumentasi, serta memastikan setiap tahapan
pengembangan dapat diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Pendekatan ini
sesuai dengan kebutuhan penelitian karena sistem yang dikembangkan memiliki kebutuhan yang
telah teridentifikasi dengan jelas sejak awal penelitian [10].

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi sistem, dan pengujian sistem. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan untuk
memastikan sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan mampu
menyelesaikan permasalahan pengelolaan dokumen lisensi yang sebelumnya dilakukan secara
manual.

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan
dokumen lisensi dan izin yang sedang berjalan pada objek penelitian. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan pengguna, proses penyimpanan dokumen masih dilakukan
secara manual menggunakan folder-folder penyimpanan yang tidak terintegrasi sehingga
menyebabkan proses pencarian dokumen membutuhkan waktu yang relatif lama. Selain itu,
belum tersedia mekanisme pemantauan masa berlaku dokumen secara otomatis sehingga
berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam proses perpanjangan dokumen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 85 dokumen lisensi dan izin yang
dikelola oleh bagian administrasi. Berdasarkan kondisi tersebut, sistem yang dikembangkan
harus mampu menyediakan fungsi penyimpanan dokumen secara terstruktur, pencarian
dokumen secara cepat, pencatatan metadata dokumen secara otomatis, serta monitoring masa
berlaku dokumen yang dapat memberikan notifikasi kepada pengguna [11].

2.2 Desain Sistem

Tahap desain sistem dilakukan untuk merancang arsitektur dan alur kerja sistem
penyimpanan dokumen lisensi berbasis Google Apps Script. Perancangan sistem bertujuan
untuk memastikan seluruh proses pengelolaan dokumen dapat berjalan secara terintegrasi mulai
dari proses input data, penyimpanan dokumen, pencatatan metadata, pencarian dokumen,
hingga monitoring masa berlaku dokumen. Sistem dikembangkan menggunakan layanan Google
Workspace yang terdiri dari Google Forms, Google Drive, Google Sheets, Gmail, dan Google
Apps Script sebagai media integrasi dan otomatisasi proses bisnis [1], [6].

2.2.1 Model Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem yang dikembangkan menggunakan konsep integrasi layanan berbasis
cloud computing dalam lingkungan Google Workspace. Pengguna melakukan input data
dokumen melalui Google Forms dengan mengisi informasi dokumen dan mengunggah file yang
diperlukan. Data yang masuk kemudian diproses oleh Google Apps Script untuk melakukan
validasi data, penamaan file secara otomatis, penyimpanan dokumen ke Google Drive, serta
pencatatan metadata dokumen ke Google Sheets sebagai basis data sistem [6], [7].

Google Sheets berfungsi sebagai pusat penyimpanan metadata dokumen yang
digunakan untuk mendukung proses pencarian dokumen dan monitoring masa berlaku dokumen.
Sistem secara otomatis melakukan pemeriksaan terhadap tanggal kedaluwarsa dokumen dan
mengirimkan notifikasi melalui Gmail apabila terdapat dokumen yang mendekati masa berakhir.
Dengan integrasi tersebut, proses pengelolaan dokumen dapat dilakukan secara lebih efektif,
terstruktur, dan terpusat [1], [2].
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Gambar 1. Model Arsitektur Sistem Penyimpanan Dokumen Lisensi Berbasis Google Apps
Script

2.2.2 Diagram Alur Penyimpanan Dokumen

Diagram alur penyimpanan dokumen menggambarkan proses input data dokumen
melalui Google Forms yang kemudian diproses oleh Google Apps Script. Setelah data divalidasi,
dokumen akan disimpan secara otomatis ke dalam folder yang sesuai pada Google Drive,
sedangkan metadata dokumen dicatat pada Google Sheets. Mekanisme ini memungkinkan
dokumen tersimpan secara terstruktur sehingga memudahkan proses pengelolaan dan pencarian
dokumen.

USER G. FORMS SISTEM GAS G. DRIVE G. SHEETS

MENGAKSES G.
FORMS

=

MEHNGISI DATA
DOKUMEN

KLIK
SUBMITHIRIM

SELESAI

TERIMA INPUT KIRIM DATA KE
DATA SISTEM

PROSES DATA

ATUR FOLDER 8. SIMPAN FILE KE SIMPAN
RENAME FILE FOLDER METADATA
TAMPILKAN DATA
KATEGORIKAN DOKLIMEN
DOKUMEN

Gambar 2. Diagram Alur Penyimpanan Dokumen

2.2.3 Diagram Alur Pencarian Dokumen

Diagram alur pencarian dokumen menggambarkan proses pencarian dokumen
berdasarkan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna. Sistem akan melakukan pencocokan
data pada Google Sheets sebagai basis data dokumen, kemudian menampilkan informasi
dokumen yang sesuai beserta tautan menuju lokasi penyimpanan dokumen pada Google Drive.
Proses ini memungkinkan pengguna memperoleh dokumen yang dibutuhkan secara cepat dan
akurat.
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Gambar 3. Diagram Alur Pencarian Dokumen

2.3 Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan hasil
perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Implementasi sistem dilakukan dengan
membangun formulir input dokumen menggunakan Google Forms, mengatur struktur folder
penyimpanan pada Google Drive, serta mengembangkan skrip otomatisasi menggunakan
Google Apps Script.

Google Apps Script digunakan untuk mengotomatisasi berbagai proses dalam sistem,
seperti penamaan dokumen secara otomatis, penyimpanan file ke folder yang sesuai, pencatatan
metadata dokumen ke Google Sheets, proses pencarian dokumen, serta pengiriman notifikasi
masa berlaku dokumen melalui Gmail [6], [9]. Implementasi tersebut bertujuan untuk mengurangi
proses manual dan meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen.

Pemanfaatan Google Apps Script pada tahap implementasi memungkinkan integrasi
antar layanan Google Workspace dilakukan secara otomatis sehingga dapat mengurangi
aktivitas manual dalam pengelolaan dokumen [6], [12]. Pendekatan ini juga mendukung
pengelolaan arsip digital yang lebih efisien, fleksibel, dan mudah diimplementasikan tanpa
memerlukan infrastruktur teknologi informasi yang kompleks [13].

2.4 Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem penyimpanan dokumen
lisensi berbasis Google Apps Script dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
tujuan penelitian. Pengujian dilakukan setelah seluruh proses implementasi selesai untuk
memverifikasi keberhasilan fungsi-fungsi utama sistem serta mengukur efektivitas sistem dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen.

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Black Box Testing. Metode
ini berfokus pada pengujian fungsi sistem berdasarkan kesesuaian antara masukan (input) dan
keluaran (output) yang dihasilkan tanpa memperhatikan struktur kode program yang digunakan.
Melalui metode ini, setiap fitur diuji untuk memastikan sistem mampu memberikan keluaran yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna serta memenuhi tujuan yang telah ditetapkan pada tahap
perancangan sistem [14], [15].

Pengujian dilakukan terhadap sepuluh fungsi utama sistem, yaitu proses input data
dokumen, unggah dokumen, penyimpanan dokumen otomatis ke Google Drive, pencatatan
metadata ke Google Sheets, pencarian dokumen, dashboard monitoring dokumen, daftar
dokumen aktif, daftar dokumen yang akan berakhir (near expired), daftar dokumen kedaluwarsa
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(expired), serta notifikasi masa berlaku dokumen. Setiap fungsi diuji menggunakan skenario
penggunaan yang merepresentasikan aktivitas pengguna dalam mengelola dokumen lisensi.

Selain pengujian fungsional, penelitian ini juga melakukan pengujian efisiensi sistem
dengan membandingkan waktu yang dibutuhkan untuk menemukan dokumen sebelum dan
sesudah implementasi sistem. Pengujian dilakukan menggunakan data dokumen lisensi yang
tersedia pada objek penelitian. Hasil pengujian digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
sistem dalam mempercepat proses pencarian dokumen dan meningkatkan efektivitas
pengelolaan dokumen dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan.

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem penyimpanan dokumen lisensi dan izin yang dikembangkan pada penelitian ini
merupakan hasil dari tahapan perancangan dan implementasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Sistem ini dibangun dengan memanfaatkan ekosistem Google Workspace yang terintegrasi
dengan Google Apps Script untuk mendukung proses pengelolaan dokumen secara digital dan
otomatis.

Implementasi sistem dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan dokumen, khususnya dalam proses penyimpanan, pencarian, serta monitoring masa
berlaku dokumen. Hasil dari pengembangan sistem ini kemudian diuji untuk mengetahui kinerja
sistem serta tingkat efisiensi yang dihasilkan dibandingkan dengan metode sebelumnya.

3.1 Implementasi Sistem

Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama yang mendukung proses
pengelolaan dokumen secara terstruktur dan efisien. Implementasi sistem dilakukan dengan
memanfaatkan layanan Google Workspace yang saling terintegrasi, yaitu Google Forms, Google
Drive, dan Google Sheets [1], [2].

Proses input dokumen dilakukan melalui Google Forms yang memungkinkan pengguna
untuk mengisi data dokumen secara terstruktur [6]. Data yang diinput meliputi nama dokumen,
jenis dokumen, tanggal dokumen, serta file dokumen yang akan diunggah. Tampilan form input
dokumen ditunjukkan pada Gambar 4.

Form Pengarsipan Dokumen
Perusahaan

Form ini digunakan untuk mengunggah dan mengarsipkan dokumen perusahaan secara
digital. Mohon mengisi data dokumen dengan lengkap dan benar.

pga.bandung.pastel il.com Ganti akun [

Nama, alamat email, dan ¢ terkait dengan Akun Google Anda akan direkam saat

Anda mengupload file ngirimkan formulir ini

* Menunjukkan pertanyaan yang waijib diisi

Nama Dokumen *

Jawaban Anda

Nomor Dokumen *

Jawaban Anda

Gambar 4. Tampilan Form Input Dokumen

Setelah data diinput, dokumen secara otomatis tersimpan pada Google Drive sesuai
dengan struktur folder yang telah dirancang. Sistem juga melakukan penamaan file secara
otomatis untuk memudahkan proses pengelolaan dokumen [7], [8]. Tampilan penyimpanan
dokumen pada Google Drive ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Penyimpanan Dokumen pada Google Drive

Selain itu, data dokumen yang telah diinput akan tercatat secara otomatis dalam Google
Sheets sebagai basis data sistem. Data ini digunakan untuk mendukung proses pencarian serta

monitoring dokumen [11], [15]. Tampilan data dokumen

Gambar 6.
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0004/ IPRNVS UB/VI /2025 DPMPTSP
0005/|PRNVS UB/VI11/2025/DPMPTSP

0003/ | PRNVS UB/VI 1| /2025/DPMPTSP

QULKIGVI 12025

955TK.03,01/UPTD PK WIL IVBDG

3.02/UPTD PK WIL IV BDG

3552/TK.03.04/UPTD PK WIL. IV BDG

3551/TK.0L04/UPTD PK WIL IV BDG

2658/TK.DL11/UPTD PK WIL IV BDG

265/TK.03.11/UPTD PK WL IV BDG

Dashboard Arsip ~

Pajak dan Retribusi Daerah

Perizinan Bangunan dan Properti

Perizinan Usaha dan | egalitas Pen:sahasn
Parizinan Usaha dan Lagalitas Pen:sahaan
Pajak dan Retribusi Daerah

Pajak don Retribusi Daerak

Pajok dan Retribusi Daerah

Pajak dan Retribusi Daerah

Perizinan Kesehatan & Keselamatan Kerja
Perizinan Kesehatan & Keselamatan Kerja
Perizinan Kesehatan & Keselamatan Kerja
Parizinan Kesehatan & Keselamatan Kefja
Perizinan Kesehatan & Keselamatan Kerja
Perizinan Kesehatan & Keselamatan Kerja
Parizinan Kesehatan & Keselamatan Keria

Dokumen Aktif ~

Dokumen Expired =

03/02/2025

10/04/1904

24011/2016

08/03/1596

01/10/2025

0171072025

01/09/2025

01/08/2025

01/08/2025

08/12/2025

171172025

18/11/2025

18/11/2025

1771142025

1711/2025

30/0/2026

01/01/2076

01/071/2076

01/01/2076

30/09/2006

30/09/2026

31/08/2026

31/07/2026

01/08/2026

08/12/2026

171

172026

18/11/2026

18/11/2026

17/171/2026

17112026

Dokumen Akan Expired =

Gambar 6. Data Dokumen pada Google Sheets
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Sistem juga menyediakan fitur pencarian dokumen yang memungkinkan pengguna untuk
menemukan dokumen secara cepat berdasarkan kata kunci tertentu. Fitur ini mempermudah
pengguna dalam mengakses dokumen tanpa harus mencari secara manual [2]. Tampilan fitur
pencarian dokumen ditunjukkan pada Gambar 7.
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Form Pengarsipan Dokurmen Perusahaan {Jawaban) +# 0 & CEEE B Bagiksn - 4 o
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Fhkstensi Bantuan
Q 5 e S 5 W0% - $ % O % w3 Defaw. v~ -0+ B I 5 A % B E-4-prA- o @D @E Y@L -~
a1
& . o E F 6 H
] | | |
Kata Kunci: PAJAK
Tanggal Tanggal
No Nama Dokumen Nomor Dekumen Kategori Terbit Expired File
Dokumen Dokumen
1 |Paiak Bumi gan Bangunan 5273.240 002.016-0024.0 Pajaic dan Retriousi Dasran 0310242025 S
2 SKPD Lago TOYOTA O055/IPR-HE RRIVIV202DPMP TSR Paya dan Retribus Daerah 0110v2025 A00%2036
SKPD Senice dan Suku Cadang O004/IPRNVS-UBAVIVZ0ZVDPMPTS®  |Pajok dan Reliibusi Deereh 01102025 20092026
4 |skPDTOYOTA O00S/PRNVE-UBAVIV2025DPMPTSP  |Pajak dan Retribusi Deerch 010812025 310872026
5 | SKPD AU02000 O00S/PRNVELIBVIV2025DPMPTSP |Pajak dan Retiousi Daereh O106/2025 02026
0 L] Pajak Kendaraan D1388ABN Pajak dan Relnbusi Dasrah 08MO/2025 05102026
Pajak Kendaraan D 3482 FW Pajak dan Retribusi Dasrah 24102025 23102026
8 |Paisk Kendarsan D 1019 AHS Pajak dan Retribusi Daerah 300842025 29052026
B 9 |Paisk Kendarsan 01020 AHS Pajai dan Retriousi Dasran 08/10/2025 05/10r2025
0 |Pajak Kendaraan 01455 AIG Pajaic dan Retribusi Dasra 081012025 05102026
Pejak Kendaraan D 1243 A5 Pajeic dan Relribus: Dasrsh 08/10/2025 05102078
6 2 |Paisk Kendaraan D 1850 A5 Pajak dan Retribusi Deerzh 08/10/2025 05102026
13 |Pajsk Kendaraan D 1845 AKC Pajak dan Retribusi Deereh 08/10/2025 05102026
+ = Form Responses 1 -  Pencarian Dokumen = Dashboard Arsip =  Dokumen Akl =  Dokumen Expired ~  Dokumen Akan Expired ~ ¢

Gambar 7. Tampilan Pencarian Dokumen

Selain itu, sistem dilengkapi dengan fitur notifikasi otomatis yang berfungsi untuk
memberikan informasi terkait masa berlaku dokumen. Notifikasi ini membantu pengguna dalam
memantau dokumen yang mendekati masa kedaluwarsa [9], [12]. Tampilan notifikasi dokumen
ditunjukkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan Notifikasi Masa Berlaku Dokumen

3.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk
memverifikasi fungsi-fungsi utama sistem berdasarkan kesesuaian antara hasil yang diharapkan
dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Pengujian dilakukan terhadap sepuluh fitur utama
sistem yang meliputi proses input data dokumen, unggah dokumen, penyimpanan otomatis ke
Google Drive, pencatatan metadata ke Google Sheets, pencarian dokumen, dashboard
monitoring, daftar dokumen aktif, daftar dokumen yang akan berakhir (near expired), daftar
dokumen kedaluwarsa (expired), serta notifikasi masa berlaku dokumen.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing
No. Fituryang Diuji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status

1 Input Data Data dokumen tersimpan ke  Data berhasil Berhasil
Dokumen sistem tersimpan

2  Upload Dokumen  File dokumen tersimpan File berhasil Berhasil

pada Google Drive tersimpan pada
Google Drive

3  Penyimpanan Metadata dokumen tercatat Metadata tercatat Berhasil
Otomatis pada Google Sheets secara otomatis

4  Pencarian Dokumen ditemukan sesuai  Dokumen berhasil Berhasil
Dokumen kata kunci ditemukan

5 Dashboard Informasi jumlah dokumen Dashboard Berhasil
Monitoring ditampilkan menampilkan data

sesuai

6  Daftar Dokumen Data dokumen aktif Data tampil sesuai Berhasil
Aktif ditampilkan

7  Daftar Dokumen Data dokumen near expired  Data tampil sesuai Berhasil
Akan Berakhir ditampilkan

8  Daftar Dokumen Data dokumen kedaluwarsa  Data tampil sesuai Berhasil
Expired ditampilkan

9  Notifikasi Masa Email notifikasi terkirim Email berhasil dikirim Berhasil
Berlaku

10 Integrasi Sistem Seluruh proses berjalan Sistem berjalan Berhasil

otomatis sesuai rancangan

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, seluruh fungsi utama sistem berhasil berjalan
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sistem mampu melakukan penyimpanan dokumen secara
otomatis, mencatat metadata dokumen ke dalam basis data, menampilkan informasi dokumen
berdasarkan status masa berlaku, serta mengirimkan notifikasi kepada pengguna tanpa
ditemukan kesalahan fungsional selama proses pengujian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
integrasi antara Google Forms, Google Drive, Google Sheets, Gmail, dan Google Apps Script
dapat berjalan dengan baik dalam mendukung proses pengelolaan dokumen lisensi secara digital
(11, [6][14].

Selain pengujian fungsional, dilakukan pengujian efisiensi untuk mengetahui
kemampuan sistem dalam mempercepat proses pencarian dokumen dibandingkan metode
manual yang sebelumnya digunakan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan waktu yang
dibutuhkan untuk menemukan dokumen menggunakan metode manual dan menggunakan
sistem yang dikembangkan.

Tabel 2. Perbandingan Waktu Pencarian Dokumen

Percobaan Manual (detik) Sistem (detik)
1 305 11
2 298 10
3 297 9
Rata-rata 300 10
Perhitungan:
Efisiensi = 20— 10 100%
fisiensi = 300 X 0)
=96,6%

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, waktu pencarian dokumen yang sebelumnya
membutuhkan rata-rata 300 detik dapat dikurangi menjadi sekitar 10 detik setelah sistem
diterapkan. Dengan demikian, sistem berhasil meningkatkan efisiensi pencarian dokumen
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sebesar 96,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem penyimpanan dokumen
berbasis Google Apps Script mampu mempercepat proses pencarian dokumen, mengurangi
aktivitas pencarian secara manual, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen dalam
organisasi [2], [3], [8].

3.3 Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem penyimpanan dokumen lisensi berbasis
Google Apps Script mampu berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan penelitian.
Seluruh fitur utama sistem berhasil berjalan dengan baik berdasarkan hasil Black Box Testing,
mulai dari proses input data dokumen, penyimpanan otomatis, pencarian dokumen, dashboard
monitoring, pengelompokan status dokumen, hingga pengiriman notifikasi masa berlaku
dokumen. Keberhasilan fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa integrasi layanan Google
Workspace mampu membentuk sistem pengelolaan dokumen yang terintegrasi dan mendukung
digitalisasi arsip organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Permana dkk. yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Apps Script dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan arsip digital melalui integrasi berbagai layanan Google Workspace [1], [6].

Permasalahan utama yang ditemukan pada tahap analisis kebutuhan adalah lamanya
proses pencarian dokumen akibat pengelolaan arsip yang masih dilakukan secara manual.
Sebelum sistem diterapkan, pengguna harus membuka folder satu per satu untuk menemukan
dokumen yang dibutuhkan sehingga memerlukan waktu yang relatif lama. Melalui fitur pencarian
dokumen yang terhubung dengan basis data Google Sheets, proses pencarian dapat dilakukan
menggunakan kata kunci tertentu sehingga dokumen dapat ditemukan secara lebih cepat. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa waktu pencarian dokumen berkurang dari rata-rata 300 detik
menjadi sekitar 10 detik sehingga terjadi peningkatan efisiensi sebesar 96,6%. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Anggraini dan Suseno yang menyatakan bahwa implementasi
Electronic Document Management System mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi
dan akses informasi dalam organisasi [2], [3].

Selain meningkatkan efisiensi pencarian, sistem yang dikembangkan juga mampu
mengurangi risiko kesalahan manusia (human error) dalam proses pengelolaan dokumen. Pada
proses sebelumnya, pencatatan data dokumen dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan maupun ketidaksesuaian data. Melalui integrasi Google
Forms dan Google Apps Script, proses pencatatan metadata dokumen dilakukan secara otomatis
setelah pengguna mengunggah dokumen. Mekanisme tersebut membantu memastikan
konsistensi data dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan selama proses pengelolaan
dokumen [16]. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa otomatisasi proses
administrasi mampu meningkatkan akurasi data dan mengurangi aktivitas manual yang
berpotensi menimbulkan kesalahan [9], [12], [17]..

Fitur dashboard monitoring, daftar dokumen aktif, daftar dokumen yang akan berakhir
(near expired), dan daftar dokumen kedaluwarsa (expired) juga memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan permasalahan pengawasan dokumen yang sebelumnya belum terkelola secara
sistematis. Dashboard memungkinkan pengguna memperoleh gambaran kondisi dokumen
secara keseluruhan dalam satu tampilan, sedangkan fitur pengelompokan status dokumen
memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi dokumen yang masih aktif, mendekati masa
berakhir, maupun telah kedaluwarsa. Dengan demikian, proses pemantauan dokumen dapat
dilakukan secara lebih efektif dibandingkan metode manual yang mengharuskan pengguna
melakukan pemeriksaan satu per satu terhadap setiap dokumen yang tersimpan. Temuan ini
mendukung penelitian terkait Electronic Document Management System yang menyatakan
bahwa pengelolaan dokumen secara terpusat mampu meningkatkan kontrol dan pengawasan
terhadap siklus hidup dokumen [1], [4].

Kontribusi penting lainnya berasal dari fitur notifikasi masa berlaku dokumen yang
dikirimkan secara otomatis melalui Gmail. Fitur ini membantu pengguna memperoleh informasi
mengenai dokumen yang mendekati masa berakhir sehingga proses perpanjangan dokumen
dapat dilakukan lebih awal. Keberadaan notifikasi otomatis mampu meminimalkan risiko
keterlambatan pembaruan dokumen yang berpotensi menimbulkan dampak administratif maupun
operasional bagi organisasi. Dengan adanya mekanisme pengingat otomatis, sistem tidak hanya
berfungsi sebagai media penyimpanan dokumen, tetapi juga sebagai alat bantu pengendalian
masa berlaku dokumen. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian mengenai sistem monitoring
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dan otomatisasi yang menunjukkan bahwa notifikasi otomatis mampu meningkatkan efektivitas
pengawasan dan pengambilan keputusan [14], [15].

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menawarkan
kontribusi tambahan berupa integrasi proses unggah dokumen, penyimpanan digital, pencatatan
metadata, pencarian dokumen, monitoring status dokumen, dan notifikasi masa berlaku dalam
satu ekosistem Google Workspace yang terhubung secara otomatis melalui Google Apps Script.
Integrasi tersebut memungkinkan organisasi memperoleh solusi pengelolaan dokumen yang
relatif mudah diterapkan, fleksibel, dan tidak memerlukan biaya pengembangan yang tinggi. Oleh
karena itu, sistem yang dikembangkan tidak hanya mampu menyelesaikan permasalahan
pengelolaan dokumen pada objek penelitian, tetapi juga berpotensi diterapkan pada organisasi
lain yang memiliki kebutuhan pengelolaan dokumen serupa [1], [2], [6], [7].

4. Simpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem penyimpanan dokumen
lisensi dan izin berbasis Google Workspace dengan memanfaatkan Google Apps Script sebagai
media integrasi dan otomatisasi proses pengelolaan dokumen. Sistem yang dikembangkan
mampu mengintegrasikan proses input data dokumen, penyimpanan digital, pencatatan
metadata, pencarian dokumen, monitoring masa berlaku dokumen, serta pengiriman notifikasi
otomatis dalam satu ekosistem yang terhubung secara terpusat.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna berdasarkan metode Black Box Testing. Selain itu, sistem mampu
meningkatkan efisiensi proses pencarian dokumen secara signifikan, yaitu dari rata-rata 300 detik
pada metode manual menjadi sekitar 10 detik setelah sistem diterapkan, sehingga diperoleh
peningkatan efisiensi sebesar 96,6%. Sistem juga mampu mengurangi risiko kesalahan manusia
dalam proses pengelolaan dokumen serta meningkatkan efektivitas pemantauan masa berlaku
dokumen melalui fitur notifikasi otomatis.

Berdasarkan hasil tersebut, sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi yang efektif
dan efisien dalam mendukung pengelolaan dokumen digital pada organisasi. Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada integrasi proses penyimpanan, pencarian, monitoring status dokumen,
dan notifikasi masa berlaku dokumen dalam satu platform berbasis Google Workspace yang
mudah diterapkan serta tidak memerlukan biaya pengembangan yang tinggi. Untuk penelitian
selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur kontrol hak akses
pengguna, audit trail aktivitas dokumen, serta integrasi dengan teknologi kecerdasan buatan
untuk mendukung pengelolaan dokumen yang lebih adaptif dan cerdas.
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